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A. Latar Belakang

Setiap orang memiliki kebutuhan yang akan terus meningkat dan kompleks.

satu kebutuhan mantsia_selain bekerja ialah kebutuhan akan pendidikan.

biasakan diri pada lingkungan ka ngan status bekerja, merupakan

transisi yang sulit untuk banyak mahasiswa. Masa transisi itu merupakan suatu

proses penyesuaian diri terhadap lingkunga eningkatnya kebutuhan siswa yang
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Kuliah sembari bé

. |
at mahasiswa perlu mengeluarkan tenaga dan

waktu yang lebih banyak sel a berdampak pada kesehatan. (Windratie, 20153)
mengatakan pada laman situsnya bahwamahasiswa : pil bekerja
akan cenderung mengalami masalah mental. Ada™@ pat yang
berbeda mahasiswa yang bekerja akan cenderung mengalami konflik peran ganda
dalam memenuhi peran sebagai mahasiswa dan juga sebagai karyawan. Keadaan

ini akan berdampak negatif seperti penurunan mood dan tingkat kesehatan fisik

yang tentunya akan mempengaruhi produktivitasnya.



Kurangnya waktu yang digunakan untuk istirahat setelah pulang kerja, dan
masih dihabiskan untuk belajar di kampus. Maka mahasiswa yang bekerja akan
berpotensi memiliki masalah dalam kesehatan mental dan tidak sedikit dari

mahasiswa yang bekerja sembari kuliah (Windratie, 2015). Dagdar (dalam Nashich

alupi, 2020) mengemukakan bahwa terdapgat fakta lain tentang siswa yang tidak
pat menyeimbangkan antara-pekerjaan giatan kuliah dapat menjadi salah
satu yang mempengaruhi angka putus sekolah. Bermacam upaya telah dilakukan

dalam menghadirkan kesejahteraan untuk kefa
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memiliki psychological well-being yang baik aka i indivi g unggul
dalam pengambilan keputusan dan berpengaruh dalam pekerjaan dan kehidupan
keluarga.

Ada enam komponen psychological well-being yaitu, dalam kombinasinya

yang mencakup beberapa dimensi yaitu, Penerimaan diri, orang yang berusaha



untuk merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri bahkan menyadari keterbatasan
mereka sendiri. Keterkaitan yang positif bersama individu lainnya, bisa mendorong
perkembangan dan melakukan pemeliharaan hubungan interpersonal dengan baik

serta saling memiliki kepercayaan dengan individu lainnya. Penguasaan
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pencarian dalam menentukan nasib sendiri ta kendali atas diri sendiri. Tujuan
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yang memberikan pengaruh pada psychological pport.
Individu yang menerima social support bisa merasakan dicintai, dihargai,
dihormati dan lebih percaya diri sehingga dapat menjalankan aktivitasnya dengan

baik. Individu yang memiliki social support tinggi dalam hidupnya akan memiliki

sikap yang positif dalam pengalaman hidup mereka, harga diri yang tinggi dan



tingkat kecemasan yang rendah sehingga akan meningkatkan tingkat psychological
well-being (Nashich & Palupi, 2020).
Social support adalah nasihat yang diberikan dalam bentuk verbal ataupun

berupa non verbal, pertolongan secara riil, ataupun tindakan yang diberi oleh

Usia atau kehadiran Orang yang mendukung sehingga dapat memberikan
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kepada mahasiswa Fakultas Psikologi yang be Buana
Perjuangan Karawang yang berjumlah 15 orang, beberapa mahasiswa menunjukan
hasil 66,7% tidak terlalu mempercayai temannya. Sesuai dengan aspek dari Ryff

(2014) yaitu aspek (positive relations with other people), bahwa individu yang

memiliki nilai kecil akan memiliki kecenderungan untuk punya sedikit keterkaitan



yang baik serta hanya memiliki rasa saling mempercayai yang kurang pada
individu lainnya, beberapa mahasiswa juga memiliki kesulitan dalam membagi
waktu kuliah dan bekerja dengan menunjukan hasil 60% sesuai dengan aspek

(Environmental mastery) bahwasanya seseorang yang punya nilai kecil bisa

galami kesusahan Ketika, hendak ngatur keperluan kesehariannya,
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh social support terhadap psychological well-being pada

asiswa bekerja FakultaS*Psikologi Univegsitas Buana Perjuangan Karawang.
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2. ManfaatRra KARAWANG

a. Bagi peneli
Hasil studi berikatbisa pjadi bahan masukan sebagai referensi pada
penelitian lain khususnya holog vell-being.

b. Bagi pendidik dan calon pendidik
Hasil studi berikut bisa dimanfaatkan guna mene ah yang

efektif dalam membuat program yang bertujuan dalam mendorong peningkatan

psychological well-being mahasiswa.



